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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Karya musik “Eclipse Period” adalah sebuah karya penciptaan musik dengan 

menggunakan metode aleatoric yang menginterpretasikan lima tahapan kedukaan 

yang dialami manusia. Karya ini juga mengimplementasikan musik ambient pada 

instrumen akustik. Agar mampu menginterpretasi dengan baik, karya ini dibagi 

menjadi 5 bagian. Setiap bagian ini mewakilkan setiap tahap duka. 

  Penerapan metode aleatoric dapat ditemukan di penggunaan dadu sebagai 

penentu urutan bagian karya. Bagian-bagian dalam karya ini tidak diurutkan dan 

memanfaatkan peluang saat melempar dadu untuk mengurutkannya. Selain itu, 

terdapat bagian-bagian dalam karya ini yang memberi kebebasan ritme kepada 

pemainnya. Bagian itu ditandai oleh bentuk-bentuk grafis yang instruksinya terletak 

pada Performance Notes di halaman pertama partitur.  

Instrumentasi karya ini adalah ansambel campuran yang berisi flute, oboe, 

clarinet in Bb, bassoon, french horn in F, trumpet in Bb, trombone, violin, vi ola, 

cello, dan contrabass. Setiap instrumen dimainkan 1 instrumenalis sehinggal total 

pemain karya musik “Eclipse Period” adalah 11 instrumenalis. Agar musik ambient 

dapat diterapkan di karya ini, penulis menganalisis dan mengaplikasikan 

karakteristik khasnya. Karakteristik tersebut termasuk penggunaan drone, ostinato, 

minim penggunaan perkusi, statis, instrumenal, berfokus pada timbre dan tekstur, 

serta tidak memiliki struktur yang jelas. 
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